Prosiding Diseminasi FTI Genap 2021/2022

Karakteristik Papan Partikel Serat Sagu dengan Matriks
Plastik Berdasarkan Sifat Mekanik dan Sifat Fisik
MenurutStandart SNI 03-2105 2006

Budiawan Wibisono, Yusril Irwan

Institut Teknologi Nasional (Itenas) Bandung

Email : awan.budi48@yahoo.com
Received DD MM YYYY | RevisedDD MM YYYY | Accepted DD MM YYYY

ABSTRAK

Papan partikel serat sagu matrik plastik dengan perekat asam sitrat dan sukrosa hasil proses

pengempaan panas pada 2009C. Pembuatan dan pengujian papan partikel ini mengacu pada
standart SNI 03-2105-2006, Dari penelitian sebelumnya hanya menggunakan serat kulit sagu
tanpa campuran, memiliki pengembangan tebal yang berada di atas standar yaitu 33,92%dari
min 12% dan memiliki masa jenis yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang di tetapkan

standart yaitu 0,76 gram/cm3 dan memiliki kekuatan Tarik 3,8 kgf/cm®serta kekuatan

bending 33,92 kg17cn72 .untuk penelitian kali ini ditambahkan matriks plastik yang bertujuan
meningkatkan sifat fisik dan mekanik dari papan partikel ini. untuk mendapatkan karakteristik
yang diinginkan, Perlu dilakukan pengujian (mekanik dan fisik). hasil pengujian didapatkan
kekuatan tarik 5,0 kg/7cn72, berada diatas nilai minimal acuan standart yaitu 3,1 kgﬂcmz, untuk
kekuatan bending 34,52 kgﬂcmz, hasil ini berada dibawah acuan standart 1 02kgf/cmZ. massa
Jjenis 0,40 gram/cm% nilai ini berada di range yang telah ditetapkan oleh standart yaitu 0,40 —

0,90 gram/cn73. untuk kadar air perendaman 12 jam senilai 16,6%, nilai ini berada diatas
maksimum standart yang digunakan max 14%. maka papan ini tidak dianjurkan terendam air
lebih dari 12 jam. pada penambahan ketebalan perendaman 24 jam didapatkan 10,60 %, nilai
masih berada dibawah standart max 20%. Dari perbandingan dengan penelitian sebelumnya
didapat nilai kekuatan Tarik dan kekuatan bending yang lebih tinggi.

Kata kunci: papan partikel, karakteristik packing, pengujian fisik dan mekanik.

ABSTRACT

Plastic matrix sago fiber particle board with citric acid and sucrose adhesives as a result of hot
pressing at 2000C. The manufacture and testing of this particle board refers to the standard SNI
03-2105-2006. From previous studies, only using sago husk fiber without a mixture, has
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a thickness development that is above the standard of 33.92% from min 12% and has a
density that is higher than the standard. height compared to the standard set which is 0.76
gram/cm3 and has a tensile strength of 3.8 kgt/cms and a bending strength of 33.92 kgf/cmZ. For
this study, a plastic matrix was added which aims to improve the physical and mechanical
properties of particle board, this. To get the desired characteristics, it is necessary to do tests
(mechanical and physical). The test results obtained a tensile strength of 5.0 kgf/cmZ2, which is
above the minimum standard reference value of 3.1 kgf/cmZ2, for a bending strength of
34.52 kgf/cmZ2, this result is below the standard reference of 102 kgf/cmZ. density 0.40
gramy/cm3, this value is in the range that has been set by the standard, namely 0.40 — 0.90
gramy/cm3. for 12 hours of immersion water content of 16.6%, this value is above the
maximum standard used max 14%. then this board is not recommended submerged in water for
more than 12 hours. on the addition of the thickness of the 24-hour immersion obtained
10.60%, the value is still below the standard max 20%. From the comparison with previous
research, it is obtained that the value of tensile strength and bending strength is higher.

1. PENDAHULUAN

Pada penelitian sebelumnya hanya menggunakan serat kulit sagu tanpa campuran dengan
perekat asam sitrat dan sukrosa, didapatkan (massa jenis 0,76 gram/cm?3, penambahan
ketebalan yang berada di atas standar yaitu 33,92% dari min 12% serta kekuatan Tarik 3,8k

cm

. Pada penelitian lanjutan ini di tambahkan matriks plastik, diharapkan dengan adanya matriks
plastik dapat meningkatkan kekuatan fisik papan partikel matrik plastik.

Dalam mengembangkan manfaat dari serat kulit sagu digunakan sebagai pembuatan
papan partikel, dimana papan partikel ini diaplikasikan untuk packing.

Plastik saat ini sebagai limbah sangat sulit terdekomposisi di alam sekitar, sehingga
kemungkinan terbaiknya adalah dengan mendaur ulang pemanfaatannya menjadi produk lain.
pada penelitian ini plastik digunakan sebagai matrik, yang diharapkan dengan adanya matriks
plastik akan menambah sifat fisik dan mekanik.

Asam sitrat dan sukrosa sebagai media perekat untuk pembatan papan partikel, karena
asam sitrat dan sukrosa tidak berbahaya terhadap lingkungan dan tidak menimbulkan alergi
serta memiliki daya rekat yang bagus.

Pemanfaatan papan ini akan dijadikan sebagai packing, Packing merupakan pengemasan
suatu barang yang bertujuan untuk melindungi barang yang akan dikirim atau didistribusikan
ke tempat lain, dalam pengiriman packing dapat digunakan beberapa bahan dasar contohnya
bubble wrap, kardus, kayu. Untuk karakteristik dari packing harus ringan, tahan terhadap
benturan, memiliki kuat tarik yang baik. Untuk mengetahui karakteristik papan dilakukan 2
pengujian (fisik dan mekanik), penguijian fisik mencakup (menghitung massa jenis pada saat
tidak terendam air, kadar air dan penambahan ketebalan pada kondisi terendam air) uji
mekanik mencakup (uji bending dan uji tarik).
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2. METODOLOGI

Di bawah ini merupakan langkah-langkah dan metodologi dalam melakukan pembuatan dan
pengujian papan partikel serat sagu menurut standart SNI 03-2105-2006

2.1 Penjelasan Diagram Alir I Pembuatan Papan Partikel Serat Sagu Arah Serat
Vertikal Dengan Menggunakan Matrik Plastik

Dimulai pada persiapan alat dan bahan lalu Serat sagu awalnya menempel pada kulit sagu
maka serat sagu harus mengalami proses pemisahan serat sagu dari daging sagu. daging sagu
harus dipisahkan dengan serat sagu dikarenakan daging sagu memiliki sifat mudah menyerap
air akibatnya serat sagu mengalami pelapukan. setelah proses pemisahan didapatkan serat
sagu berbentuk panjang, dilakukan proses pencampuran serat dengan plastik yang sudah
dicacah dan perekatnya. setelah itu dilakukan penusunan arah serat vertikal (90°)pada
cetakan, lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1.

Blastik
—® Serat sagy 90° dan

= T, %en camouran Reiskal

Plastik

Gambar 1. Penyusunan Serat Sagu Dan Plastik Pada Cetakan

Setelah penyusunan serat dan plastik lalu dicetak pada cetakan dengan ukuran 40 x 20
x 1,5 cm pada pengempaan temperatur 200°C dan didiamkan selama 30 menit lalu dibongkar
dari cetakan. Kemudian dilanjutkan dengan pemeriksaan visual. jika terjadi cacat pada papan
partikel maka papan partikel tidak layak uji, maka perlu dilakukan proses pembuatan ulang.
jika tidak ada cacat maka papan partikel lanjut pada proses pengujian.

2.2 Diagram Alir II Pembuatan Papan Partikel Serat Sagu Arah Serat Vertikal
Dengan Menggunakan Matrik Plastik
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Spesimen40x 20 x 1,5 cm
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Gambar 2. Diagram Alir II Pengujian Papan Partikel

Dari diagram diatas, selanjutnya dilakukan proses pemotongan papan partikel sesuai
acuan standart SNI 03-2105-6.2, papan ini akan dilakukan 2 pengujian mengacu standart
SNI 03-2105-2006 yaitu pengujian mekanik dan pengujian fisik (direndam dan tidak
direndam), untuk penguijian direndam air dilakukan perendaman selama (6,12,24 jam).
pengujian mekanik mencakup (uji bending, uji tarik) dan penguijian fisik mencakup
(massa jenis/kerapatan kondisi tidak direndam, kadar air dan penambahan ketebalan

pada kondisi direndam air).

| Hasil Pengujian |

.

| Analisa Dan Kesimpulan |

2.3 Proses Pengujian Dan Hasil Perhitungan Papan Partikel

1. Pengujian Tarik

Dari hasil pengujian tarik didapatkan kurva uji tarik. lebih jelasnya dapat dilihat pada

Gambar 3.
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Gambar 3. Uji Tarik

Dari kurva uji tarik didapatkan kekuatan tarik sebesar 5,0k dimana hasil ini

cm

berada diatas standar yaitu 3,1 k. spesimen uji tarik dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Fenomena Patahan Uji Tarik
Pada fenomena uji Tarik diatas dapat dilihat dari jenis patahannya itu tidak
langsung terpisah, melaikan ada serabut dari serat sagu yang masih menempel satu
sama lain dikarenakan adanya campuran dari matriks plastik itu sendiri.

2. Pengujian Bending

Dari hasil pengujian bending didapatkan kurva uji bending. lebih jelasnya dapat
dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Uji Bending
Dari kurva uji bending didapatkan kekuatan lentur sebesar 35,42k, dimana
cm
hasil ini berasa dibawah standard yaitu 102 ket
cm

Dari pengujian bending didapatkan fenomena patahan spesimen uji bending dapat
dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Fenhomena Patahan Uji Bending

Pada fenomena patahan uji bending diatas dapat dilihat bahwa bentuk patahan

spesimen tidak terpisah menjadi dua, dikarenakan arah serat yang digunakan tidak
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sejajar dengan beban bending dan juga adanya matriks plastik yang memperkuat
permukaan spesimen.

Perhitungan Massa Jenis/Kerapatan
Dari hasil perhitungan Massa Jenis/kerapatan didapatkan 0,40 eam, masih berada

pada range yang ditetapkan pada standart SNI 03-2105-5.4 yaitu 0, 40 0, 90-8“‘—“1.
Menghitung Kadar Air

Untuk menghitung kadar air pada papan partikel dapat dilakukan dengan cara
mengetahui berat sebelum terendam air dan setelah terendam air, kadar air pada
papan partikel dapat mempengaruhi karakteristik papan partikel, untuk mengetahui
perbedaan berat pada papan partikel sebelum dan sesudah direndam (6,12,24 jam)
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Berat Sebelum dan Sesudah di Rendam dan Presentase Kadar Air

Spesimen Uji Rendam Kadar Air Hasil Spesimen Uji Rendam Kadar Air
Waktu | Sebelum Setelah Kadar Air Kadar Air Menurut
(jam) | Direndam direndam (%) Standart SNI 03-2105-5.3
(gram) (gram) Max (%)
6 60 65 8,3 % 14
12 60 70 16,6 % 14
24 60 85 41,6 % 14

Dari hasil perhitungan kadar air 3 waktu perendaman (6,12,24 jam). Untuk lama
perendaman 6 jam masih dibawah batas max standart, untuk perendaman 12 jam dan
24 jam Mendapatkan nilai kadar air melebihi batas max standart. dapat disimpulkan
bahwa papan partikel tidak dianjurkan terendam/terkena air lebih dari 6 jam, karena
bersifat merusak.

Pengukuran Penambahan Ketebalan

Untuk mengetahaui penambahan ketebalan dalam proses perendaman maka
dilakukan 2 kali pengukuran, pengukuran sebelum perendaman dan pengukuran
setelah perendaman, 3 waktu perendaman yang berbeda (6, 12, 24 jam). Untuk
mengetahui penambahan ketebalan sebelum dan setelah direndam dapat dilihat pada
Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Penambahan Ketebalan

Spesimen Uji Rendam Hasil Penambahan Ketebalan Setelah
Penambahan Ketebalan Direndam
Waktu | Sebelum Setelah Nilai Penambahan | Nilai Penambahan
(jam) | Direndam | direndam Ketebalan Ketebalan Menurut
(mm) (mm) (%) Standart
SNI 03-2105-55
Max (%)
6 15 15,80 5,33 20
12 15 16,55 10,30 20
24 15 16,60 10,60 20

Dari hasil penambahan ketebalan 3 waktu perendaman (6,12,24 jam).
Mendapatkan nilai penambahan ketebalan dibawah batas max penambahan ketebalan,
Dimana menurut standart SNI 03-2105-5.3 tidak boleh lebih dari 20 %.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Pengujian Tarik Dan Pengujian Bending
Pada pengujian mekanik (Tarik dan Bending) pada spesimen kering, didapatkan
kekuatan Tarik dan kekuatan terhadap beban bending pada papan partikel. dapat dilihat
pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Uji Tarik Dan Uji Bending

Pengujian Mekanik
Hasil Menurut
Perhitungan | Standart SNI 03-
Kekuatan kgf 2105-5.6
_&cmz) kgf
cm?2
Kekuatan 5,0 (Min) 3,1
Tarik
Kekuatan 35,42 (Min) 102
Bending

Dari uji tarik didapatkan kekuatan tarik sebesar 5,0 kgf/cm? , menurut standart SNI
03-2105-5.6 kekuatan Tarik papan partikel minimum 3,1 kgf/cm? dapat disimpulkan
kekuatan Tarik berada diatas standard.

Dari uji bending didapatkan kekuatan bending sebesar 35,42 kgf/cm?, Menurut
standart SNI03-2105-5.6 kekuatan bending papan partikel minimum 102 kgf/cm?.
dikarenakan sifat dari sukrosa asam sitrat dalam kondisi kering bersifat getas.

4. KESIMPULAN

4.1 Kesimpulan

1. Massa jenis dari komposit 0,40 (%masih berada di dalam range yang ditetapkan
oleh standart yaitu 0,40 — 0,90 (g%), dan lebih ringan dari massa jenis papan partikel

penelitian sebelumnya, karena dalam tujuan pengaplikasian packing dibutuhkan berat
yang ringan.

2. penyerapan air, pada waktu perendaman selama 6 jam hasilnya 8,3% dan ini masih
berada didalam standart SNI 03-2105-2006. pada waktu perendaman 12 dan 24 jam
itu hasilnya berada diluar standart dikarenakan pengikat matriks sukrosa dan asam
sitrat mengembang, Maka papan tidak boleh terkena rendaman lebih dari 6 jam.
Sedangkan Untuk penambahan tebal pada papan partikel ini didapatkan hasil yang
melebihi standart SNI 03-2105-2006. Hal ini disebabkan adanya matriks plastik yang
memiliki fungsi lebih tahan terhadap air dan kelembaban. lebih rendah dari
penambahan tebal papan partikel penelitian sebelumnya

3. Kekuatan tarik melebihi standar SNI 03-2105-2006, karena pengaruh dari arah serat
dan sifat plastik ketika diberi beban tarik akan saling merekat antara plastik dengan
campuran serat sagu dan juga pengaruh arah serat vertikal yang dimana arah serat
tegak lurus dengan pembebanan pada uji tarik

4. Untuk Kekuatan bendingnya papan ini dapat menerima beban bending sebesar 35,42
kgf/cmz. nilai yang didapat dibawah standart dikarenakan pada saat proses bending
pembebanannya ada pada matriksnya.
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